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Abstrak  
Penelitian ini mengevaluasi kinerja termal mesin pengering tipe shangrai pada pengolahan jagung. Uji eksperimental 
dilakukan dengan lima variasi kecepatan blower (1,5–3,5 m/s) menggunakan dimmer AC. Parameter yang dianalisis 
meliputi distribusi temperatur tabung, kadar air awal–akhir, serta mutu visual hasil pengeringan. Hasil menunjukkan 
mesin mencapai temperatur operasi rata-rata 150 °C dengan efisiensi termal 35,6%. Kondisi optimum diperoleh 
pada kecepatan blower 2,5 m/s selama 30 menit dengan pengeringan merata, warna keemasan, dan aroma khas. 
Kecepatan di atas 3,0 m/s menyebabkan overheating dan degradasi mutu. Mesin shangrai terbukti layak sebagai 
solusi teknis bagi UMKM pertanian. 
 
Kata Kunci: Mesin pengering, Shangrai, Efisiensi termal, Jagung. 

 
Abstract 

This study evaluates the thermal performance of the Shangrai-type drying machine for corn processing. Experimental 
tests were conducted using five blower speeds (1.5–3.5 m/s) controlled by an AC dimmer. Parameters analyzed 
included drum temperature distribution, initial–final moisture content, and visual drying quality. Results indicate an 
average operating temperature of 150 °C with a thermal efficiency of 35.6%. Optimum performance was achieved 
at 2.5 m/s for 30 minutes, producing uniform drying, golden color, and intense aroma. Blower speeds above 3.0 m/s 
caused overheating and product degradation. The Shangrila dryer is proven to be a feasible technical solution for 
agricultural MSMEs. 
 
Keywords: Drying machine, Shangrai, Thermal efficiency, Corn. 

Pengeringan jagung pasca panen umumnya masih mengandalkan panas matahari 
sehingga sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca (Syaukani, et al. 2024). Keterbatasan ini 
menimbulkan masalah berupa keterlambatan produksi, penurunan mutu biji, dan meningkatnya 
biaya tenaga kerja (El-Mesery, ElMesiry, et al. 2025). Alternatif rotary dryer memang tersedia, 
tetapi biayanya relatif mahal bagi UMKM sehingga dibutuhkan inovasi teknologi sederhana yang 
lebih efisien dan terjangkau (Johanes, Siswantoro and Bahiuddin 2021, Yan, et al. 2023). Mesin 
pengering tipe shangrai hadir sebagai solusi dengan prinsip pemanasan tabung berputar yang 
diharapkan mampu menghasilkan kualitas pengeringan lebih baik (Sungkowo, et al. 2023). 
Penerapan teknologi pengering modern menjadi tren penting dalam meningkatkan efisiensi 
sektor pertanian (El-Mesery, Qenawy, et al. 2025). Inovasi ini sejalan dengan kebutuhan global 
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akan ketahanan pangan dan pengurangan kehilangan hasil panen. Dengan demikian, 
pengembangan mesin pengering sederhana berperan strategis dalam mendukung keberlanjutan 
sistem pangan dunia (Liu and Wang 2024). 

Penggunaan mesin pengering yang tepat tidak hanya mempercepat proses pascapanen, 
tetapi juga menjaga kualitas komoditas pertanian (Ariadi and Lestariningsih 2021). Ketersediaan 
teknologi yang efisien dan terjangkau sangat penting bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing 
(Malrianti, et al. 2025). Salah satu inovasi yang relevan adalah mesin pengering tipe shangrai 
dengan sistem tabung berputar (Setyawan, et al. 2019). Mesin pengering tipe shangrai memiliki 
potensi sebagai substitusi metode konvensional karena mampu menghasilkan suhu stabil dan 
distribusi panas merata (Pomalingo, et al. 2016). Dalam penelitian ini dilakukan analisis kinerja 
termal untuk menilai efektivitasnya pada pengeringan jagung. Penekanan penelitian terletak 
pada pengaruh variasi kecepatan blower terhadap suhu tabung, kadar air, dan mutu hasil 
pengeringan. Metodologi penelitian dilakukan secara eksperimental dengan lima variasi 
kecepatan blower (1,5–3,5 m/s) menggunakan dimmer AC. Sampel uji berupa 5 kg jagung untuk 
setiap perlakuan. Temperatur tabung diukur dengan thermogun, kadar air ditentukan melalui 
perbandingan massa awal–akhir, sedangkan mutu visual dinilai dari keseragaman warna dan 
aroma. Efisiensi termal dihitung dari rasio energi panas masuk terhadap energi efektif untuk 
pengurangan kadar air. 

 

 

Gambar 1. Mesin Sangrai Jagung 

Bahan uji berupa 5 kg jagung dengan lima variasi kecepatan blower 1200, 1260, 1320, 
1380, dan 1440 rpm menggunakan dimmer AC. Setiap perlakuan diulang lima kali. Kualitas 
sangrai dievaluasi secara visual berdasarkan keseragaman pengeringan, sedangkan hasil produksi 
dihitung dari waktu proses per 5 kg. Seluruh prosedur disusun sistematis untuk menjamin 
validitas dan akurasi data. 

 

Gambar 2. Pengambilan data temperatur 

 

Gambar 3. Kadar air awal dan akhir 

Keterangan: 
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Tabel 1. Hasil uji temperatur dan kadar air 

Temperatur Dalam Tabung  

(oC) 

Kadar air awal  

(%) 

Kadar air akhir  

(%) 

109,2 28,8 15,4 

114,7 28,8 13,2 

120,2 28,8 11,4 

125,9 28,8 9,1 

130,5 28,8 8,2 

Peningkatan kecepatan blower mempercepat pengeringan namun menurunkan mutu. 
Pada 1,5–2,0 m/s jagung masih lembab hingga setengah kering, sedangkan 2,5 m/s menghasilkan 
pengeringan merata dengan warna keemasan dan aroma kuat. Di atas 3,0 m/s mutu menurun 
akibat jagung terlalu kering hingga degradasi termal. 

Tabel 2. Hasil pengujian pada mesin sangrai jagung 

No. Kecepatan Blower 

(m/s) 

Waktu Uji 

(menit) 

Kondisi Pengeringan 

1. 1,5 20 Lembab, belum merata kering 

2. 2,0 25 
Setengah kering, warna pucat, kering sebagian, aroma 

mulai muncul 

3. 2,5 30 
Kering merata, warna keemasan, Kering sempurna, aroma 

kuat 

4. 3,0 35 Terlalu kering warna kecoklatan 

5. 3,5 40 
Warna mulai coklat  kehitaman  dan  berbau sedikit 

degradasi termal. 

Untuk mendapatkan hasil pengeringan yang maksimal baik dari segi kadar air, warna, dan 
aroma, disarankan menggunakan kecepatan blower sebesar 2,5 m/s selama 30 menit. Parameter 
ini menunjukkan keseimbangan ideal antara efisiensi pengeringan dan kualitas hasil akhir. 
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